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Abstrak

Ikan patin merupakan produk perikanan bernilai ekonomi penting dalam industri akuakultur. Namun, keberhasilan
budidaya sering terkendala oleh serangan penyakit bakteri yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas,
peningkatan mortalitas, dan kerugian ekonomi. Salah satu penyakit utama yang menyerang ikan patin adalah
Enteric Septicemia of Catfish (ESC) yang disebabkan oleh Edwardsiella ictaluri dan Motile Aeromonads
Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh Aeromonas hydrophila. Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi
ketahanan ikan patin terhadap infeksi bakteri E. ictaluri dan A. hydrophila. Pengujian dilakukan melalui uji tantang
bakteri E. ictaluri dan A. hydrophila pada ikan patin siam hasil seleksi dan ikan patin siam Unit Pembenihan
Rakyat (UPR). Sebelum dilakukan uji tantang, terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk menentukan nilai LDso
pada masing-masing bakteri. Penentuan LDso dilakukan menggunakan beberapa konsentrasi bakteri, yaitu 10, 107,
108, dan 10° CFU/mL, serta kelompok kontrol tanpa infeksi. Nilai LDso ditentukan berdasarkan persentase
mortalitas ikan selama 168 jam pengamatan. Parameter yang diamati meliputi gejala klinis dan tingkat mortalitas
selama pemeliharaan. Data hasil pengamatan ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2017 dan dianalisis secara
deskriptif menggunakan rumus mortalitas dan tingkat kelangsungan hidup (survival rate). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai LDso ikan patin yang diinfeksi bakteri E. ictaluri diperoleh pada konsentrasi 1,2 x 10®
CFU/mL, sedangkan nilai LDso A. hydrophila diperoleh pada konsentrasi 1,8 x 10° CFU/mL. Ikan patin siam hasil
seleksi menunjukkan tingkat ketahanan yang lebih tinggi terhadap paparan bakteri E. ictaluri dan A. hydrophila
dibandingkan ikan patin siam UPR.

Kata Kunci : ikan patin siam, Edwardsiella ictaluri, Aeromonas hydrophila, LDso, Uji tantang
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PENDAHULUAN

Ikan patin (Pangasianodon sp) termasuk
salah satu komoditas penting dalam bidang
budidaya perikanan di dunia. Ikan ini banyak
diminati oleh masyarakat Indonesia khususnya
yang tinggal di daerah Pulau Jawa, Kalimantan
dan Sumatera. Beberapa keunggulan yang
dimiliki ~ ikan  patin  sehingga  dapat
meningkatkan  minat masyarakat untuk
mengkonsumsinya adalah karena rasanya yang
gurih dengan daging yang lembut serta
memiliki nilai gizi yang tinggi. Ikan patin juga
memiliki bobot tubuh yang besar, tumbuh
cepat, daya tahan tinggi terhadap stress
lingkungan serta bernilai ekonomi tinggi. Lebih
dari 100 negara di seluruh dunia telah
mengembangkan industri patin secara produksi
dan perdagangan (Rathod et al, 2018;
Chowdhury et al., 2020). Mengacu pada hasil
penelitian, terdapat 14 spesies ikan patin di
Indonesia dari 28 jenis ikan patin yang dikenal
yaitu,: ikan patin jambal (Pangasius djambal),
ikan patin pasupati (Pangasius sp.), dan ikan
patin siam Siam (Pangasianodon
hypophthalmus). Beberapa wilayah seperti
Palembang, Jambi, Lampung, Riau, Kalimantan
Tengah, dan Kalimantan Selatan merupakan
wilayah yang menjadi sentra budidaya ikan
patin di Indonesia (Gustiano, 2009; KKP,
2022). lkan patin banyak dibudidayakan
diberbagai kondisi lingkungan pemeliharaan,
seperti karamba jaring apung dan perkolaman,
serta ada yang telah hidup bebas di sungai-
sungai besar serta waduk di wilayah Jawa dan
Sumatera seperti di sungai Citarum, Waduk
Wonogiri, = Waduk  Malahayu  Sungai
Batanghari  (Pouyaud et al., 1998;
Kartamihardja et al., 2011; Andriyanto et al.,
2012).

Permintaan pasar yang terus meningkat
menjadikan budidaya ikan patin sebagai salah
satu sektor potensial dalam upaya memperkuat
ketersediaan dan keberlanjutan pangan serta
mendukung perekonomian masyarakat (Susanti
et al., 2016). Realisasi produksi budidaya patin
pada rentang waktu tahun 2020-2022 berkisar
48,41 % -56,79 %; dari target produksi nasional
(KKP, 2024). Namun, keberhasilan budidaya
sering terkendala oleh serangan penyakit
infeksius yang dapat menurunkan
produktivitas, meningkatkan mortalitas, dan
menimbulkan ~ kerugian  ekonomi  yang
signifikan. Salah satu penyakit utama yang
menyerang ikan patin adalah  Enteric

Septicemia of Catfish (ESC) yang disebabkan
oleh bakteri Edwardsiella ictaluri. Penyakit ini
menjadi penyebab kematian pada budidaya ikan
patin yang berdampak pada kerugian ekonomi
yang besar termasuk di wilayah ASEAN seperti
Indonesia dan Vietnam. Penyakit tersebut
dibawa oleh E.ictaluri sebagai agen etiologi
utama yang termasuk dalam golongan bakteri
Gram-negatif sebagai akibat dari tingginya
kegiatan budidaya yang tidak disertai cara
budidaya ikan yang baik  sehingga
menyebabkan terjadinya wabah penyakit
(Purwaningsih et al., 2019; Triet et al., 2019;
Payne et a/l.,2023 ). Penyakit ini dilaporkan
sebagai masalah serius baik pada tahap
pembenihan maupun pembesaran, dengan
tingkat mortalitas yang tinggi. Penyakit
septikemia enterik pada ikan disebabkan oleh
Edwardsiella ictaluri yang merupakan patogen
yang bersifat intraseluler fakultatif (Hawke et
al., 1981; Hawke et al., 2013).

E. ictaluri merupakan golongan bakteri
gram negatif yang berbentuk batang, bersifat
fakultatif anaerob dan termasuk dalam famili
Enterobacteriaceae. ESC termasuk dalam
penyakit yang membahayakan karena dapat
mewabah dan merugikan sosio ekonomi dalam
waktu yang relatif cepat sehingga masuk dalam
kategori hama dan penyakit ikan karantina
golongan Il. E. ictaluri dan diketahui terjadi di
Provinsi Jambi yang telah menyebabkan infeksi
pada  ikan  patin  Siam  (Pangasius
hypophthalmus) (Yuasa et al., 2003; Supriyadi
et al., 2005). Kematian ikan patin akibat ESC
yang disebabkan oleh bakteri E. ictaluri
menimbulkan kematian sebesar 50-90% (Triet
et al., 2019). Menurut Eissa & Wang. 2016;
Abdelhamed et al, 2017) pakan yang
berkualitas buruk, fluktuasi suhu air, kepadatan
yang terlalu tinggi serta penanganan yang kasar
menjadi faktor yang meningkatkan kerentanan
ikan terhadap ESC. Selain itu, penerapan
sistem budidaya secara intensif tanpa didukung
manajemen pemeliharaan yang optimal dapat
meningkatkan risiko munculnya wabah enteric
septicemia of catfish (ESC), yang berpotensi
menyebabkan mortalitas tinggi pada ikan patin
serta menimbulkan kerugian ekonomi yang
signifikan. (Adeolu et al., 2016; Petermen &
Posadas 2019).

Selain ESC serangan penyakit pada ikan
patin disebabkan oleh infeksi bakteri adalah
penyakit Motile Aeromonads Septicemia
(MAS) (KKP,2022). Aeromonas hydrophila
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termasuk dalam genus Aeromonas dimana
hingga saat ini, setidaknya telah dilaporkan 26
spesies dari genus ini dan sebagian besar dari
mereka patogen bagi banyak spesies ikan di
seluruh dunia (Samayanpaulraj er al., 2020;
Semwal et al., 2023). A. hydrophila merupakan
golongan bakteri gram negatif, termasuk
oportunis, penyebaran melalui air, kontak
dengan peralatan yang telah tercemar atau
karena pemindahan ikan, memiliki virulensi
tinggi dan tingkat kematian ikan mencapai 80-
100% (Lukistyowati & Kurniasih 2012;
Darmawan & Rohaendi 2014; Ugarte-Torres et
al., 2018). Infeksi A. hydrophila dapat
menyebabkan luka borok dan dapat berujung
pada kematian ikan. terutama pada stadia
pendederan dan pembesaran dengan gejala
klinis adanya hemoragi di bagian kepala, mulut
dan dasar sirip yang disertai penumpukan gas di
saluran pencernaan (Le et al., 2018; Hoa et al.,
2021; Erickson et al., 2023). Menurut Nhinh et
al. (2021) ; Bakiyev et al. (2022) bahwa wabah
penyakit A.  hydrophila  menyebabkan
kerusakan jaringan sel dan pembentukan lubang
di usus dan lambung, diikuti oleh perdarahan
dan sepsis di organ tersebut serta lesi kulit dan
otot ikan pada ikan yang terinfeksi MAS.
Penyakit ESC dan MAS pada ikan patin dapat
memengaruhi  kelangsungan  hidup dan
pertumbuhan ikan yang berujung pada
penurunan produksi budidaya ikan patin. Oleh
karena itu, penelitian untuk uji tantang dalam
rangka mengevaluasi ketahanan ikan patin
terhadap bakteri Edwardsiella ictaluri dan
Aeromonas hydrophila masih perlu dikaji lebih
lanjut untuk memperoleh informasi sintasan
dan gejala klinis yang ditimbulkan. Kebaruan
penelitian ini terletak pada evaluasi ketahanan
ikan patin siam hasil seleksi terhadap dua
bakteri patogen utama pada budidaya, yaitu
Edwardsiella  ictaluri penyebab  Enteric
Septicemia of Catfish (ESC) dan Aeromonas
hydrophila penyebab Motile Aeromonas
Septicemia (MAS), dengan
membandingkannya terhadap ikan patin siam
dari Unit Pembenihan Rakyat (UPR). Penelitian
ini memberikan informasi awal mengenai
potensi ikan patin siam hasil seleksi sebagai
kandidat strain budidaya yang tidak hanya
memiliki performa pertumbuhan, tetapi juga
respons ketahanan penyakit yang lebih baik.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada tahun
2021-2022 di Laboratorium Mikrobiologi Balai
Riset Pemuliaan Ikan (BRPI), Sukamandi.
Kegiatan penelitian meliputi pemeliharaan ikan
uji, persiapan dan karakterisasi bakteri uji,
pengujian virulensi bakteri melalui penentuan
dosis infeksi (LDso), serta uji tantang terhadap
ikan patin siam.

Ikan uji yang digunakan adalah benih
ikan patin siam tumbuh cepat hasil seleksi dari
Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI), Sukamandi
dan Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Kabupaten
Subang.lkan yang digunakan berukuran
panjang 4-5 inchi yang bebas dari infeksi F.
ictaluri dan A. hydrophilla. lkan tersebut
diperiksa kesehatannya dan tidak menunjukkan
gejala  sakit. Sebelum digunakan dalam
penelitian, ikan diaklimatisasi selama 48 jam
dalam akuarium berukuran 60 x 30 x 20 cm?
dengan volume air 20 liter dan diberi aerasi.
Selama aklimatisasi ikan diberi pakan
komersial dengan kandungan protein 30-32 %.

Bakteri yang digunakan dalam peneltian
ini terdiri dari E. ictaluri dan A. hydrophilla
koleksi Balai Riset Pemuliaan Ikan,
Sukamandi.  Sebelum digunakan dalam
perlakuan, kedua isolat bakteri terlebih dahulu
diuji  melalui  Postulat Koch  untuk
mengembalikan tingkat virulensinya. Bakteri
dikultur dalam media cair Brain Heart Infusion
Broth (BHIB) dan diinkubasi pada suhu 25-28
°C selama 24-48 jam. Pemanenan bakteri
dilakukan melalui sentrifugasi pada kecepatan
3.500 rpm selama 20 menit. Supernatan yang
terbentuk dibuang, sedangkan pelet bakteri
disuspensikan kembali menggunakan
Phosphate  Buffered  Saline (PBS) dan
dihomogenkan dengan vortex. Selanjutnya,
kekeruhan suspensi bakteri diukur untuk
menentukan  konsentrasinya. Suspensi E.
ictaluri dan A. hydrophila dengan konsentrasi
10° CFU/mL sebanyak 0,1 mL diinjeksi secara
intraperitoneal pada ikan uji. Setelah masa
inkubasi selama 2-3 hari, ikan yang
menunjukkan gejala enteric septicemia of
catfish (ESC) maupun motile Aeromonas
septicemia (MAS) segera dipisahkan dari
kelompok pemeliharaan. Reisolasi bakteri
dilakukan dari organ ginjal dan hati, yaitu E.
ictaluri  menggunakan  media  selektif
Edwardsiella  ictaluri  Medium  (EIM),
sedangkan 4. hydrophila menggunakan media
selektif Rimler-Shotts (RS) agar. Selanjutnya,
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isolat ditumbuhkan pada media Brain Heart
Infusion Agar (BHIA) untuk memperoleh
kultur murni. Bakteri yang berhasil tumbuh
kemudian dikarakterisasi menggunakan kit API
20E. Isolat yang telah dikonfirmasi
danmenunjukkan sifat virulen selanjutnya
digunakan pada tahap pengujian berikutnya.
Karakterisasi Metode Kit API®20 E
(BioMérieux- USA)

Inokulum yang digunakan merupakan
kultur bakteri berumur 18-24 jam yang
sebelumnya telah ditumbuhkan pada media
Tryptic Soy Agar (TSA). Sebanyak 2-3 ose
koloni bakteri diambil, kemudian disuspensikan
ke dalam 5 mL Phosphate Buffered Saline
(PBS) dan dihomogenkan. Suspensi bakteri
selanjutnya diinokulasikan ke masing-masing
sumuran pada strip API 20E sesuai dengan
volume yang ditentukan untuk setiap jenis
pengujian. Sumuran dengan kode CIT, VP, dan
GEL diisi penuh dengan suspensi bakteri,
sedangkan sumuran lainnya diisi hingga batas
yang telah ditentukan. Pada sumuran ADH,
LDC, ODC, H:S, dan URE ditambahkan
mineral oil untuk menciptakan kondisi anaerob
selama proses pengujian. Setelah seluruh
suspensi didistribusikan, strip API 20E ditutup
dan diinkubasi pada suhu 36 + 2 °C selama 18—
24 jam. Hasil reaksi biokimia kemudian
diinterpretasikan berdasarkan Reading Table
yang tersedia pada kit API 20E. Apabila
diperoleh tiga atau lebih hasil positif, tidak
termasuk reaksi GLU, maka pembacaan dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya. Sebaliknya,
apabila jumlah reaksi positif, termasuk GLU,
kurang dari tiga, strip diinkubasi kembali
selama 24 + 2 jam. Beberapa parameter
pengujian memerlukan penambahan reagen
tertentu sebelum hasil dapat diinterpretasikan,
yaitu TDA, IND, dan VP. Pada uji TDA, satu
tetes reagen TDA  ditambahkan dan
terbentuknya warna cokelat kemerahan
menunjukkan reaksi positif. Pada uji IND,
penambahan reagen JAMES yang
menghasilkan warna merah muda menunjukkan
hasil positif. Sementara itu, pada uji VP
ditambahkan reagen VP1 dan VP2, kemudian
didiamkan selama kurang lebih 10 menit.
Munculnya warna merah muda hingga merah
menunjukkan reaksi positif. Hasil seluruh
reaksi biokimia selanjutnya dikonversi menjadi
numerical profile. Setiap tiga parameter
pengujian dikelompokkan dengan nilai masing-
masing 1, 2, dan 4. Nilai pada setiap kelompok

dijumlahkan  berdasarkan  reaksi  yang
menunjukkan hasil positif sehingga diperoleh
tujuh digit nomor profil dari 20 jenis pengujian
yang terdapat pada strip API 20E. Uji oksidase
digunakan sebagai pengujian tambahan ke-21
dan diberi nilai 4 apabila menunjukkan hasil
positif. Nomor profil yang diperoleh kemudian
dimasukkan ke dalam perangkat lunak
APIWEB™ Biomérieux
(https://apiweb.biomerieux.com/) untuk
menentukan identitas isolat bakteri berdasarkan
profil biokimia yang terbentuk.

Penentuan Dosis Infeksi (LDso)

Sebelum pelaksanaan uji LDso, kultur
bakteri E. ictaluri dan A. hydrophila terlebih
dahulu diperbanyak pada media Tryptic Soy
Agar (TSA) dan diinkubasi pada suhu 27 °C.
Setelah 18-24 jam, bakteri dipanen dan
disuspensikan dalam larutan PBS steril hingga
diperoleh kepadatan bakteri sebesar 10°, 107,
10%, dan 10° CFU/mL. Penentuan nilai LDso
dilakukan menggunakan lima kelompok
perlakuan, dengan masing-masing kelompok
terdiri atas 20 ekor ikan. Empat kelompok ikan
diinjeksi secara intraperitoneal dengan suspensi
bakteri pada konsentrasi 10°¢, 107, 108, dan 10°
CFU/mL sebanyak 0,1 mL per ekor, sedangkan
satu kelompok lainnya digunakan sebagai
kontrol tanpa infeksi. Setelah proses injeksi,
ikan dipelihara dalam akuarium berukuran 60 x
30 x 20 cm dan diberi pakan berupa pelet.
Pengamatan terhadap perubahan gejala klinis
dan jumlah kematian ikan dilakukan selama 168
jam. Nilai LDso ditentukan berdasarkan
proporsi ikan yang hidup dan mati selama
periode pengamatan (Tran ef al,, 2021). Nilai
LDso yang diperoleh selanjutnya digunakan
sebagai dosis infeksi pada perlakuan uji tantang.
Uji Tantang

Uji tantang dilakukan pada dua
kelompok ikan patin, yaitu ikan patin siam
tumbuh cepat hasil seleksi dan ikan patin siam
yang berasal dari UPR. Pada masing-masing
kelompok, ikan diinfeksi secara intraperitoneal
menggunakan bakteri E. icfaluri dan A.
hydrophila dengan konsentrasi berdasarkan
hasil uji LDso, yaitu 108 CFU/mL untuk E.
ictaluri dan 10° CFU/mL untuk A. hydrophila.
Suspensi bakteri diberikan sebanyak 0,1 mL per
ekor. Setelah injeksi, ikan dipelihara dalam tiga
akuarium dengan kepadatan 20 ekor per
akuarium. Sebagai kontrol, digunakan ikan
patin siam hasil seleksi yang hanya diinjeksi
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PBS tanpa pemberian bakteri. Selama masa
pemeliharaan selama 168 jam, ikan diberi pakan
berupa pelet komersial.
Analisis data

Data mortalitas ikan pada uji LDso
dianalisis secara deskriptif menggunakan
perangkat lunak Microsoft Excel 2017. Nilai
LDso dihitung berdasarkan persentase kematian
ikan pada setiap konsentrasi perlakuan selama
periode pengamatan 168 jam. Data gejala klinis
yang muncul setelah infeksi bakteri juga
dianalisis  secara deskriptif berdasarkan
perubahan tingkah laku, kondisi eksternal, dan
perubahan  organ ikan selama  masa
pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi dan Karakterisasi Bakteri KIT
API 20E

Sistem API 20E merupakan metode
identifikasi bakteri berbasis karakteristik
biokimia yang banyak digunakan karena
prosedurnya sederhana, cepat, dan relatif
ekonomis. Metode ini dapat membantu
identifikasi berbagai kelompok bakteri, baik
bakteri patogen ikan maupun bakteri lain yang
memiliki profil biokimia yang sesuai, walaupun
tingkat ketepatan identifikasi dapat dipengaruhi
oleh spesies bakteri yang diuji (Santos et al.,
1993; Carson et al., 2001; Arnold et al., 2004).

APIWEB™

Gambar 1. Hasil uji biokimia menggunakan KIT API 20E

Berdasarkan hasil analisis profil numerik dari uji biokimia, isolat bakteri menunjukkan

kemungkinan identifikasi  sebagai
kelompok Aeromonas
hydrophila/caviae/sobria ~ dengan  tingkat
kecocokan (%ID) sebesar 99,0% (Gambar 1).
Hasil tersebut termasuk dalam kategori “Very
Good Identification”, yang menunjukkan
bahwa profil biokimia isolat memiliki
kesesuaian yang sangat baik  dengan
karakteristik kelompok Aeromonas
hydrophila/caviae/sobria.  Penentuan  hasil
tersebut didasarkan pada pembacaan strip
berdasarkan Reading Table manual kit API 20
E. Pembacaan strip dimulai dari arah kiri
terlihat hasil pengujian ONPG menunjukkan
hasil larutan berubah warna menjadi
kekuningan yang berarti hasil uji positif.
Pengujian berikutnya yaitu ADH dan LDC juga
menunjukkan hasil positif dimana ADH

berubah warna menjadi kemerahan dan LDC
cenderung ke warna oranye. Hasil uji positif
lainnya ditunjukkan pada uji
CIT,IND,VP,GEL,GLU,MAN,SAC,MEL,AM
Y dan OX. Uji CIT positif ditunjukkan dengan
larutan yang berwarna biru, sedangkan untuk
IND dan VP berwarna merah muda, GEL
berwarna hitam, serta larutan berwarna kuning
untuk uji GLU,MAN,SAC,MEL dan AMY. Uji
OX menggunakan oxidase test juga
menunjukkan hasil yang positif. Sedangkan
hasil  negatif  ditunjukkan  pada  uji
ODC,H:S,URE, TDA,INO,SOR,RHA dan
ARA. Uji negatif pada ODC ditunjukkan
dengan reaksi larutan yang berwarna kuning,
begitu pula pada uji URE,TDA,INO,SOR,RHA
dan ARA. Sedangkan pada uji H,S ditunjukkan
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dengan larutan yang tetap bening tidak
berwarna.

Wahjuningrum et al. (2018); Al-
Howaidi & Al-Hamad, 2020) menyatakan
bahwa hasi uji kit API 20 E pada bakteri gram
negatif menunjukkan tingkat kesesuaian
identifikasi pada level genus dan spesies
sebesar 98%, serta penggunaan API 20 E pada
beberapa isolate  menunjukkan  99.00%
kemiripan A. hydrophila. Selaras dengan
laporan Mok et al. (2018) bahwa hasil
identifikasi kit API 20E dalam mendeteksi
bakteri pathogen berdasarkan karakter biokimia
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
reagen yang digunakan, strip dan prosedur kerja
di laboratorium.

Daya Tahan terhadap Infeksi Edwardsiella
ictaluri

Berdasarkan rerata waktu kematian,
infeksi E. ictaluri dapat dikelompokkan menjadi
dua pola, yaitu tipe akut yang ditandai oleh
kematian ikan patin dalam waktu relatif cepat
dengan tingkat mortalitas tinggi, serta tipe
kronis yang berlangsung lebih lambat dan
menimbulkan tingkat kematian yang lebih
rendah. Tingkat patogenitas uji (LDso) infeksi
bakteri Edwardsiella ictaluri pada benih ikan
patin Siam tumbuh cepat diperoleh pada dosis
penyuntikan 1,2x10® CFU/mL (Gambar 2).
Tingkat kematian terjadi setelah 18 jam
penyuntikan terutama pada konsentrasi 108,
sedangkan pada konsentrasi lainnya kematian
terjadi setelah 24 jam. Hasil ini menunjukkan
bahwa ikan patin merupakan salah satu inang
definitif bagi bakteri E. Ictaluri dan konsentrasi
108 merupakan konsentrasi yang paling
mematikan, karena menyebabkan tingkat
kematian yang paling cepat dan tinggi. Hasil ini
selaras dengan penelitian Phuoc et al. (2020)
bahwa terjadi kematian 50 % (LD50) ikan patin
Pangasianodon hypophthalmus yang diinjeksi
Edwardsiella ictaluri dengan konsentrasi
1.1x107 cfu/mL. Hasil lainnya dilaporkan
Suanyuk et al. (2014); Dong et al. (2015),

infeksi E. ictaluri dengan konsentrasi 2,6x10°
sel/mL menyebabkan menimbulkan kematian
50% pada ikan catfish hibrida dan 80% pada
ikan patin. Begitu pula Susanti et a/.(2016)
bahwa kepadatan E. ictaluri yang diinjeksi pada
ikan patin sebsar 2,8x10* cfu/mLmenyebabkan
kematian 50% (LD50). Adapun Syafig-Syaugqi
(2014) menyatakan bahwa E. ictaluri 1 x 10°
menyebabkan tingkat kematian 50% pada ikan
patin nasustus berukuran 40 g.

Berdasarkan penelitian ini diketahui
bahwa ikan patin yang digunakan realtif
memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil
dibandingkan dengan beberapa hasil studi
sebelumnya. Kondisi ini berkontribusi pada
rendahnya nilai LD50 pada ikan yang
berukuran kecil dibandingkan dengan ikan
berukuran lebih besar. Magnadottir et al.
(2010); Shoemaker et al. (2015) menyatakan
bahwa ikan kecil relatif lebih rentan terhadap
infeksi bakteri dikarenakan sistem kekebalan
tubuh belum berkembang sehingga
menyebabkan kerentanan yang memungkinkan
bakteri untuk dengan mudah menginfeksi
inang. ESC rentan pada ikan berumur kurang
dari satu tahun dengan infeksi terjadi akut
dalam kisaran suhu optimal 22-28 °C dan
kronis di luar kisaran tersebut serta jika kondisi
lingkungannya kurang optimal (Phuoc et al.
2020). Hawke et al. (2013) menyatakan bahwa
pada infeksi akut, kematian ikan umumnya
mulai terjadi pada hari ke-4 hingga ke-12.
Tingkat kerentanan ikan terhadap ESC juga
dapat meningkat akibat berbagai faktor stres,
seperti kualitas air yang kurang baik, mutu
pakan yang rendah, penanganan yang tidak
tepat, kepadatan pemeliharaan yang tinggi,
serta perubahan suhu air. Kondisi stres yang
disertai manajemen pemeliharaan yang kurang
optimal  dapat menurunkan  efektivitas
mekanisme  pertahanan inang  sehingga
meningkatkan risiko terjadinya ESC (Eissa &
Wang, 2016; Abdelhamed et al., 2017).
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Gambar 2. Mortalitas benih ikan patin Siam tumbuh cepat pada uji LDso infeksi bakteri Edwardsiella
ictaluri dengan dosis 10°,107 dan 10® CFU/mL.

Hasil uji tantang bakteri Edwardsiella ictaluri pada konsentrasi 1,2 x 108 CFU/mL terhadap benih
ikan patin siam tumbuh cepat dan UPR menunjukkan tingkat kematian pada rentang waktu 12- 168 jam.
Adapun pada kelompok kontrol tidak terjadi kematian hingga akhir periode pemeliharaan (Gambar 3).
Pada 24 jam pertama diketahui tingkat kematian pada kelompok ikan seleksi mauoun kontrol
menunjukkan hasil yang serupa sebesar 56 % dan 52%. Kematian lebih tinggi terjadi pada kelompok
ikan UPR setelah 48 jam infeksi sebesar 61%, Namun, pada akhir pemeliharaan 168 jam kedua
kelompok ikan menunjukkan hasil yang relatif sama dengan tingkat kematian 85%. Hasil ini mortalitas
yang terjadi pada perlakuan disebabkan oleh infeksi bakteri E. ictaluri dan bukan akibat faktor
lingkungan selama pemeliharaan. Tingginya mortalitas UPR pada fase awal menunjukkan bahwa ikan
UPR mengalami respons yang lebih cepat terhadap infeksi, tetapi respons pertahanan tubuhnya belum
mampu menghambat perkembangan bakteri secara efektif pada tahap awal infeksi. Kondisi ini dapat
berkaitan dengan kemampuan sistem imun bawaan ikan dalam mengenali dan melawan patogen, karena
fase awal infeksi sangat dipengaruhi oleh respons nonspesifik seperti aktivitas fagositosis, produksi sel
imun, dan mekanisme pertahanan mukus. Efek patogenik E. ictaluri dilaporkan mampu menyebabkan
tingkat kematian ikan hingga 50%. Namun, mekanisme patogenisitas bakteri tersebut, termasuk
hubungan antara produk ekstraseluler yang dihasilkan dengan faktor virulensinya, masih belum banyak
dipahami (Williams et al., 2008).
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Gambar 3. Tingkat kematian benih ikan patin Siam tumbuh cepat dan UPR beserta kontrol negatif (tidak

diinfeksi) yang diuji tantang dengan infeksi bakteri Edwardsiella ictaluridosis 1,2x108
CFU/mL.

Gejala klinis yang umum ditemukan pada ikan yang terinfeksi bakteri Edwardsiella ictaluri
penyebab Enteric Septicemia of Catfish (ESC) meliputi perubahan warna tubuh menjadi lebih gelap,
penurunan kondisi tubuh, pembengkakan abdomen akibat akumulasi cairan, hemoragi, serta perubahan
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pada organ internal. Berdasarkan pengamatan pada Gambar 4, ikan yang terinfeksi menunjukkan adanya
perubahan warna kulit (melanosis) dan kerusakan organ visceral yang ditandai dengan perdarahan pada
jaringan internal. Infeksi E. ictaluri dapat masuk melalui permukaan tubuh, insang, dan saluran
pencernaan, kemudian menyebar melalui sistem peredaran darah menuju organ target seperti hati, ginjal,
dan limpa. Penyebaran bakteri tersebut menyebabkan terjadinya septikemia yang ditandai dengan
kerusakan jaringan ,pembentukan lesi, dan gangguan fungsi organ internal. Gejala klinis lain yang dapat
ditemukan berupa lesi kulit berukuran sekitar 3—5 mm pada bagian posterolateral tubuh. Lesi tersebut
terbentuk akibat adanya fistula yang berasal dari jaringan otot bagian dalam dan kemudian tampak
sebagai massa subdermal (Noga, 2000).Kemudian dengan berkembangnya penyakit, terjadi abses di otot
tubuh dan ekor. Abses ini dapat memperbesar, dan berkembang menjadi rongga yang berisi gas dan
terlihat berpigmen, berbentuk cembung yang jika ditusuk akan mengeluarkan bau busuk (Austin &
Austin 1987). Chen et al. (2019) melaporkan pad awal infeksi jumlah koloni E. ictaluri di otak lebih
rendah dibandingkan dengan jaringan di hati, limpa, dan ginjal. Namun terjadi peningkatan jumlah
koloni secara signifikan setelah 3 hari. Nusbaum & Morrison, (2002) menyatakan keberadaan serum
yang mengandung antibodi terhadap E. ictaluri dapat meningkatkan efisiensi proses fagositosis terhadap
sel bakteri.

£t |t mingpu)

Kontrol

Gambar 4. Gejala klinis ikan patin yang terinfeksi bakteri E. ictaluri

Daya Tahan terhadap Infeksi Aeromonas hydrophyla

Berdasarkan Gambar 5 diketahui bahwa setelah 12 jam pertama pasca penyuntikan tidak terjadi
kematian ikan patin siam yang diinjeksi bakteri 4. hydrophila, bahkan pada konsentrasi 1,8x10°,
1,8x107 serta kontrol tidak terjadi kematian sampai waktu pemeliharaan 168 jam. Kematian mulai
terjadi pada dosis 1,8x107 sebesar 5% pada 24 jam pertama dan meningkat menjadi 10% pada jam ke
36. Adapun tingkat patogenitas tertinggi infeksi bakteri 4. hydrophila pada benih ikan patin Siam
tumbuh cepat ditunjukkan pada dosis penyuntikan 1,8x10° CFU/mL dengan kematian mencapai 62%
pada 24 jam pertama dan meningkat menjadi 70% pada rentang 96 -168 jam. Hasil ini menunjukkan
bahwa nilai LDs, terdapat pada dosis 10° karena menyebabkan tingkat kematian lenih dari 50%.

Beberapa studi melaporkan nilai LD50 bakteri A. Hydrophila diantaranya pada ikan tor diketahui
nilai LDso 48 jam terdapat pada konsentrasi 1,0 x 10%® CFU/mL (Putri ef al., 2022). Kemudian pada ikan
Arapaima gigas nilai LDso 96 jam ditunjukkan dosis 1.8 x 103 CFU/mL (Dias et al., 2016). Begitu pula
Susandi et al. (2017) melaporkan nilai LDso 96 jam pada ikan gurami pada dosis 1 x 10* CFU/mL sebesar
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63.33 5. Peningkatan dosis infeksi dapat memperberat tingkat serangan penyakit, sehingga mortalitas
ikan juga cenderung meningkat dan ikan berisiko mengalami Motile Aeromonas Septicemia. (MAS).
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Gambar 5. Mortalitas benih ikan patin Siam tumbuh cepat pada uji LDso infeksi bakteri Aeromonas
hydrophila dengan dosis 10°,107,10® dan10’ CFU/mL

Pada Gambar 6 diketahui bahwa tingkat kematian pada 24 jam pertama terjadi pada benih ikan
patin Siam tumbuh cepat hasil seleksi dan benih ikan patin siam dari UPR. Tingkat kematian tertinnggi
ditunjukkan benih UPR sebesar 60% dan meningkat menjadi 70-76% pada masa pemeliharan 36 jam
dan cenderung setabil hingga akhir pengamatan. Tingkat kematian lebih rendah ditunjukkan benih
seleksi sebesar 33% dan meningkat 40-55% hingga akhir pengamatan yang mengindikasikan respons
daya tahan yang lebih baik terhadap serangan bakteri. Adapun pada perlakuan kontrol negatif tidak
menunjukkan mortalitas selama 168 jam pengamatan.

90.00
80.00
70.00 L L L =
60.00
50.00

40.00
== Seleksi
30.00

20.00 / o

10.00 +— /

0.00 -+ 000000000
12 24 36 48 60 72 96 120 144 168

Waktu pengamatan (jam)

=== Kontrol

Mortalitas (%)

Gambar 6. Tingkat kematian benih ikan patin Siam tumbuh cepat dan UPR beserta kontrol negatif (tidak

diinfeksi) yang diuji tantang dengan infeksi bakteri Aeromonas hydrophila dosis 1,8x10°
CFU/mL.

Gejala klinis pada ikan patin yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila ditandai dengan
munculnya lesi pada permukaan tubuh, perdarahan (hemoragi), dan kerusakan jaringan pada area
tertentu. Berdasarkan hasil pengamatan, ikan menunjukkan adanya perubahan warna tubuh, perdarahan
pada bagian ventral tubuh, serta luka terbuka (ulcer) yang merupakan indikasi terjadinya infeksi sistemik
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akibat aktivitas patogen. Infeksi 4. hydrophila juga dapat menyebabkan gejala klinis lainnya seperti
pembengkakan abdomen (dropsy), anus berwarna kemerahan, nekrosis jaringan, kerusakan sirip,
gangguan keseimbangan, penurunan aktivitas renang, serta ikan cenderung berada di permukaan atau
dasar perairan (Gambar 7). Menurut Hussain Bhat et al. (2021) bahwa tingkat patogenisitas bakteri
secara umum dipengaruhi oleh dosis, metode penyuntikan, kualitas air, tingkat kekebalan tubuh, serta
bobot ikan. Adapun tingkat kematian pada awal pemeliharan 12-24 jam disebabkan adanya kerusakan
sistem saraf akibat injeksi bakteri (Carriero et al., 2016). Fu et al. (2014) menyatakan akibat yang
ditimbulkan oleh serangan bakteri 4.iydrophila yaitu adanya pendarahan yang diikuti dengan kematian.
Molnar et al., (2019) melaporkan bahwa ikan kecil memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi
dibanding ikan dewasa yang menyerang organ sirip , kulit, rongga perut dan mampu merusak pembuluh
darah dan menyebabkan kulit menghitam (Plumb ez a/ ., 2011; Dehghani et al.,2012; Song et al., 2014).

Gambar 7. Gejala klinis ikan patin yang terinfeksi bakteri Aderomonas hydrophila

SIMPULAN DAN SARAN

Nilai LDso ikan patin yang diinfeksi
bakteri Edwardsiella ictaluri.dipereoleh pada
konsengtrasi 1,2x10® CFU/mL, sedangkan pada
bakteri Aeromonas  hydrophila  pada
konsentrasi 1,8x10° CFU/mL. Ikan patin siam
hasil seleksi mempunyai daya tahan yang lebih
tinggi terhadap paparan bakteri Edwardsiella
ictaluri dan Aeromonas hydrophila
dibandingkan ikan patin siam UPR

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk
mengevaluasi mekanisme ketahanan ikan patin
siam hasil seleksi terhadap infeksi bakteri
melalui pendekatan fisiologis, imunologi, dan
molekuler, seperti analisis respons imun,
ekspresi gen terkait ketahanan penyakit, serta
perubahan histopatologi organ target. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
dalam program seleksi dan pengembangan
strain ikan patin yang memiliki ketahanan

penyakit lebih baik untuk mendukung
peningkatan produktivitas budidaya ikan patin.
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